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ABSTRAK

Wijaya, Candra, 2024. “Optimalisasi Perawatan Turbocharger Pada Mesin
Diesel generator Di MV. Dream Team”. Skripsi. Program Diploma
IV, Program Studi Teknika, Politeknik llmu Pelayaran Semarang.
Pembimbing I: Dr. Muh. Harliman Saleh, M.Pd., Pembimbing II:
Drs. Suharto, M.T.

Pada proses bongkar muat 5 Juli 2022 di Plomin-Croatia, mesin diesel
generator 2 MV. Dream Team mengalami masalah pada turbocharger.
Gangguan ini menyebabkan ketidaknormalan dalam diesel generator,
termasuk penurunan performa, tenaga, dan tekanan udara bilas, mengharuskan
penghentian sementara mesin diesel bantu nomor dua. Jika terjadi penurunan
performa dan masalah udara saat operasi, kemungkinan ada masalah pada
proses kerja turbocharger. Pada penelitian ini penulis merumuskan masalah
penelitian meliputi apa penyebab terhadap menurunnya tekanan udara yang
masuk kedalam ruang bakar mesin diesel, dan bagaimana upaya yang
dilakukan agar suplai udara dari turbocharger kedalam ruang bakar tetap
stabil.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kualitatif. Sumber data primer yang didapat melalui catatan hasil wawancara
dengan 2" Engineer, dan 1% engineer, lalu data sekunder diperoleh dari
manual book Auxiliary Engine Yanmar 6EY18W dan beberapa literatur
penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan gabungan metodologi
observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Teknik analisis data
kualitatif menggunakan metode miles and hubermen dengan melaksanakan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Penelitian ini dilaksanakan dan bertempat di MV. Dream Team sebagai
tempat peneliti melaksanakan praktik laut selama 12 bulan.

Pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penyebab dari
menurunnya tekanan udara yang masuk kedalam ruang bakar dari
turbocharger, air cooler dalam keadaan kotor, ausnya journal bearing.
Selanjutnya, upaya yang dilakukan agar suplai udara dari turbocharge kedalam
ruang bakar tetap stabil, dengan dilakukanya pembersihan pada air cooler,
penggantian filter, melakukan uji ph air tawar dan mengganti journal bearing
dengan part yang baru.

Kata Kunci: Optimalisasi, Turbocharger, Perawatan, Diesel generator
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ABSTRACT

Wijaya, Candra, 2024. “Optimalisasi Perawatan Turbocharger Pada Mesin
Diesel generator Di MV. Dream Team”. Thesis Engineering Study
Program, Diploma IV Program, Merchant Marine Polytechnic
Semarang, Advisor I: Dr. Muh. Harliman Saleh, M.Pd. Advisor II:
Drs. Suharto, M.T.

During unloading on July 5, 2022 in Plomin-Croatia, the diesel engine
generator 2 of MV. Dream Team experienced a turbocharger problem. This
disorder caused abnormalities in the diesel generator, including a decrease in
performance, power, and rinse air pressure, necessitating the temporary
shutdown of auxiliary diesel engine number two. If there is a decrease in
performance and air problems during operation, there may be a problem in the
turbocharger work process. In this study, the authors formulated research
problems including what causes the decrease in air pressure entering the
combustion chamber of a diesel engine, and how efforts are made so that the
air supply from the turbocharger into the combustion chamber remains stable.

The research method used in this research is a qualitative method. Primary
data sources obtained through notes from interviews with the 2nd Engineer,
and 1st engineer, then secondary data obtained from the Yanmar 6EY18W
Auxiliary Engine manual book and some research literature. The data
collection technique uses a combination of observation, interview,
documentation, and literature study methodologies. Qualitative data analysis
techniques use the miles and hubermen method by carrying out data
collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. This
research was conducted and located at MV. Dream Team as a place where
researchers carry out sea practice for 12 months.

In this study, it can be concluded that the cause of the decrease in air
pressure entering the combustion chamber from the turbocharger, the air
cooler is dirty, worn journal bearings. Furthermore, efforts are made so that
the air supply from the turbocharge into the combustion chamber remains
stable, by cleaning the air cooler, replacing the filter, conducting a fresh water
ph test and replacing the journal bearing with a new part.

Keywords: Optimization, Turbocharger, Maintenance, Diesel generator
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ekonomi di sektor maritim suatu negara memegang peranan
penting dalam era globalisasi. Seiring dengan kemajuan dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi, kemajuan di sektor kelautan juga mengalami
pertumbuhan yang cepat, begitu pula dengan persaingan dalam layanan
angkutan laut. Untuk menjalankan kapal dengan efektif, diperlukan
penggunaan mesin bantu yang beroperasi pada tingkat optimal.

Salah satu mesin bantu yang sangat di butuhkan diatas kapal adalah
mesin diesel generator (Auxiliary Engine), mesin bantu yang harus beroperasi
pada tingkat optimal (Khusniawati & Palippui, 2020). Bagian yang
berpengaruh terhadap optimalnya pengoperasian mesin diesel generator
adalah Turbocharger.

Turbocharger merupakan bagian penting yang mampu meningkatkan
kinerja dari mesin diesel. Pemasangan turbocharger pada mesin diesel
generator bertujuan untuk memaksimalkan masuknya udara ke dalam silinder
dengan tekanan yang lebih tinggi dari satu atmosfer, dan memungkinkan
mesin diesel untuk menghasilkan lebih banyak daya dibandingkan dengan
mesin diesel non-turbo seukuran yang setara (Marsudi & Khusniawati, 2022).
Hal ini bertujuan untuk mencapai pembakaran yang lebih efisien dan optimal.

Turbocharger terdiri dari 2 komponen inti, yaitu bagian sisi blower
(compressor side) yang berperan dalam menghisap udara dari luar untuk

menyediakan udara bersih yang diperlukan dalam proses pembakaran di
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dalam silinder. Sedangkan bagian lainnya adalah sisi turbin (turbin side) yang
terhubung dengan gas buang dari mesin diesel pembantu melalui manifold,
mudian dikeluarkan melalui cerobong.

Pada proses bongkar muat 5 Juli 2022 di Plomin-Croatia, mesin diesel
generator nomor 2 MV. Dream Team mengalami masalah pada turbocharger.
Akibatnya, mesin diesel bantu nomor 2tidak beroperasi dengan normal dan
mengakibatkan gangguan sementara dalam proses bongkar muat. Hal ini
terlihat dari adanya ketidak normalan pada diesel generator yakni performa,
tenaga, dan tekanan udara bilas ke ruang bakar menurun. Ketidaknormalan
tersebut menyebabkan Kinerja mesin generator diesel nomor 2tidak optimal
yang mengakibatkan mesin diesel bantu nomor 2harus dihentikan sementara
waktu.

Saat pengoperasian mesin diesel bantu ditemukan penurunan performa
serta adanya udara yang masuk kedalam ruang bakar. Berdasarkan
permasalahan ini, dapat dilihat adanya masalah dalam proses Kkerja
turbocharger. Sehingga, penulis tertarik untuk menggali masalah yang
berkaitan dengan kurangnya perawatan pada turbocharger mesin diesel
generator yang dapat berdampak pada kinerja mesin diesel, dengan judul
penelitian "Optimalisasi Perawatan Turbocharger Pada Mesin Diesel
generator Di MV Dream Team."

. Fokus Penelitian

Dengan mempertimbangkan bahwa pandangan terhadap permasalahan

menjadi di luar konteks, maka penulis ketika menyusun skripsi ini

memberikan fokus penelitian yang lebih terperinci untuk memudahkan para



pembaca. Sehingga penelitian ini akan hanya terfokus pada perawatan yang

optimal terhadap turbocharger agar udara yang masuk kedalam ruang bakar

tetap stabil, dan mengurangi terjadinya masalah pada mesin diesel generator

di MV. Dream Team.

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka peneliti
menggali beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah penyebab menurunnya tekanan udara dari turbocharger yang
masuk kedalam ruang bakar mesin diesel?

2. Bagaimana upaya yang dilakukan agar suplai udara dari turbocharger
kedalam ruang bakar tetap stabil?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan untuk melakukan penelitian ini adalah:

1. Untuk menemukan penyebab dari permasalahan mengenai penurunan
tekanan udara dari turbocharger kedalam ruang bakar mesin diesel
generator.

2. Untuk menganalisis upaya penyelesaian dari engine crew dalam
menangani masalah penurunan tekanan udara di turbocharger.

E. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi pembaca.
Manfaat yang dapat dirasakan yaitu:
1. Manfaat secara Teoritis
a. Meningkatkan pengetahuan bagi peneliti lain/lanjutan tentang sistem

dan prinsip kerja turbocharger.



b. Menambah pemahaman bagi peneliti lain/lanjutan mengenai
pentingnya perawatan yang teratur guna menjaga Kinerja
turbocharger secara maksimal.

2. Manfaat secara Praktis

1. Manfaat praktis dari penelitian ini dapat memberikan gambaran
kepada peneliti lain/lanjutan terkait turbocharger apabila terjadi
permasalahan yang serupa saat berkerja di atas kapal.

b. Membantu dalam melakukan pemilihan perawatan yang baik dan
benar mengenai turbocharger agar berkerja secara optimal saat

berkerja di atas kapal.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori

Kajian teori digunakan sebagai basis teori yang menjadi pondasi dari
penelitian. Sumber ini memberikan struktur dan landasan untuk memahami
asal-usul masalah secara terorganisir dan dapat diukur. Penelitian ini ditulis
berdasarkan teori yang dijadikan untuk mendukung pengamatan di lapangan
saat melakukan praktek laut. Landasan teori juga memegang peranan penting
dalam mengevaluasi penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai
“Optimalisasi Perawatan Turbocharger Pada Mesin Diesel generator di MV.
Dream Team. Dalam konteks ini, dibahas elemen-elemen kunci dasar dan
kinerja serta bagaimana turbocharger mempengaruhi efisiensi dan performa
mesin diesel generator.

1. Optimalisasi

Poerwodarminta (1976:89) bahwa optimalisasi adalah berasal dari kata
dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan,
menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses, cara,
perbuatan mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi dan
sebagainya) sehingga optimal adalah suatu tindakan, proses, atau metodelogi
untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, system, atau keputusan)
menjadi lebih/ sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih efektif. Jadi
optimalisasi disini mempunyai arti berusaha secara optimal untuk hasil yang
terbaik untuk mencapai dalam penerapan manajemen sarana dan prasarana

pendidikan yang sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah direncanakan.
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Optimal erat kaitannya dengan kriteria untuk hasil yang diperoleh. Sebuah
sekolah dapat dikatakan optimal apabila memperoleh hasil yang maksimal
dengan kerugian yang minimal.

Kesimpulan dari istilah optimalisasi yang dijelaskan menurut para ahli
adalah untuk meningkatkan kinerja atau hasil terbaik dari suatu unit kerja.
Sesuai dengan yang telah di uraikan sebelumnya berhubungan dengan
perawatan turbocharger pada mesin diesel generator di MV Dream Team

2. Perawatan

Menurut Sofyan Assauri (2020:34) dalam bukunya Manajemen Produksi
dan Operasi bahwa perawatan adalah kegiatan untuk memelihara atau menjaga
fasilitas/peralatan pabrik dan mengadakan perbaikan atau penyesuaian/
penggantian yang diperlukan agar supaya terdapat suatu keadaan
operasi/produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yang direncanakan.

Menurut Supandi & Saada (2020) perawatan adalah suatu usaha yang
dilakukan untuk menjaga atau mempertahankan kualitas peralatan agar tetap
berfungsi dengan baik seperti dalam komdisi sebelumnya dan peratan adalah
sutau aktivitas untuk memlihara atau menjaga fasilitas atau peralatan pabrik
dan mengadakan perbaikan atau penyesuaian penggantian yang diperlukan
agar terdapat suatu oduksi yang memuaskan sesuai dengan keadaan operasi
produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yang direncanakan.

Kesimpulan dari apa yang di maksud perawatan adalah serangkaian
tindakan atau prosedur yang dilakukan untuk menjaga, memelihara, dan
memperbaiki sesuatu agar tetap berfungsi dengan baik atau tetap dalam

kondisi optimal (Widjaja et al., 2022).



3. Turbocharger

Turbocharger adalah sebuah kompresor sentrifugal yang mendapat daya
dari turbin yang sumber tenaganya berasal dari sisa gas buang kendaraan.
Biasanya digunakan di mesin pembakaran dalam untuk meningkatkan
keluaran tenaga dan efisiensi mesin dengan meningkatkan tekanan udara yang
memasuki mesin (Marsudi & Khusniawati, 2022). Kunci keuntungan dari
turbocharger adalah mereka menawarkan sebuah peningkatan yang lumayan
banyak dalam tenaga mesin. Turbocharger ditemukan oleh seorang insinyur
Swiss Alfred Buchi. Patennya untuk turbocharger diaplikasikan untuk dipakai
tahun 1905. Lokomotif dan kapal bermesin diesel dengan turbocharger mulai
terlihat tahun 1920an.

Menurut Sukoco dan Zainal Arifin, (2020:119), bahwa turbocharger
merupakan sebuah kompresor dengan gaya sentrifugal yang mendapat daya
dari compressor side yang sumber tenaganya berasal dari gas buang mesin
diesel. Biasa digunakan pada mesin pembakaran dalam, untuk meningkatkan
tekanan udara yang masuk keruang pembakaran mesin. Dengan demikian,
turbocharger adalah komponen penting dalam bidang permesinan motor diesel
yang memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan tenaga mesin,
asalkan digunakan dengan bijak dan dirawat dengan baik.

Turbocharger mengalami perkembangan dari masa ke masa. Tetapi
prinsip kerja dari turbocharger tetap sama. Prinsip kerja turbocharger adalah
memanfaatkan energi dari gas buang mesin untuk memampatkan udara yang
masuk kedalam silinder mesin. Berikut adalah langkah-langkah utama dalam

prinsip kerja turbocharge:



a. Pada langkah hisap ini, udara di sekitar mesin mengalir melalui saluran
masuk (intake manifold) setelah melewati filter udara. Udara ini
mengandung oksigen yang diperlukan untuk proses pembakaran di dalam
mesin. Pada mesin dengan turbocharger, udara yang masuk ke saluran
masuk akan diarahkan ke compressor side. Compressor side berputar dan
memampatkan udara, meningkatkan tekanannya sebelum memasuki silinder
mesin. Penghisapan ini bertujuan untuk meningkatkan jumlah udara yang
dapat disuplai kedalam silinder, sehingga meningkatkan potensi pembakaran
bahan bakar.

b. Peniupan gas hasil pembakaran mesin diesel ke turbin pada turbocharger
adalah langkah penting dalam proses prinsip kerja turbocharger. Saat mesin
beroperasi, hasil pembakaran bahan bakar di dalam silinder menghasilkan
gas buang. Gas buang dialirkan melalui saluran pembuangan (exhaust
manifold) dan mencapai turbin pada turbocharger. Turbin adalah komponen
yang terhubung dengan poros (shaft) turbocharger. Ketika gas buang
melewati turbin, energi panas dan tekanan dari gas tersebut digunakan untuk
memutar turbin. Akibatnya, turbin berputar dengan kecepatan tinggi. Shaft
turbocharger menghubungkan turbin dengan blower. Karena keduanya
terhubung, putaran roda turbin akan menyebabkan blower berputar juga.

c. Dalam hasil akhir dari serangkaian langkah ini, terwujudlah udara
terkompresi dengan tekanan yang signifikan lebih tinggi dari kondisi
awalnya. Udara yang telah mengalami proses kompresi tersebut kemudian

diarahkan secara paksa kedalam saluran masuk ke ruang bakar dan



selanjutnya memasuki silinder mesin. Pada tahap ini, terjadi peningkatan
efisiensi dalam proses pembakaran. Oleh karena itu, penting untuk dicatat
bahwa pada turbocharger, terdapat 2 bagian utama yang saling
berhubungan, yaitu turbine side dan compressor side. Kedua bagian ini
dilengkapi masing-masing dengan satu impeler. Kinerja dari kedua impeler
ini menunjukkan keterkaitan erat dalam prinsip kerja turbocharger, di mana
keduanya memiliki fungsi yang berbeda namun bekerja secara bersinergi
untuk mencapai peningkatan performa dan efisiensi pada mesin.
Turbocharger, sebagai komponen krusial dalam sistem mesin diesel,
menuntut keberadaan sistem pelumasan yang tepat guna memastikan
pencapaian kinerjanya yang optimal. Dalam konteks mesin diesel generator,
sistem pelumasan pada turbocharger melibatkan sejumlah komponen kunci
dan prinsip kerja yang tidak hanya esensial tetapi juga strategis. Sistem
pelumasan yang diimplementasikan pada mesin diesel generator dikonfigurasi
dengan menggunakan minyak pelumas khusus yang dirancang secara khusus
untuk memberikan pelumasan yang efektif pada berbagai bagian mesin,
termasuk pada turbocharger. Dengan demikian, keberhasilan sistem pelumasan
ini menjadi faktor penentu dalam memastikan kehandalan dan daya tahan
operasional turbocharger, sehingga memperpanjang umur pakai serta
meningkatkan efisiensi keseluruhan dari mesin diesel generator tersebut.
Shaft turbocharger adalah bagian yang menghubungkan turbin dengan
blower. Shaft ini berputar dengan kecepatan tinggi dan membutuhkan

pelumasan untuk mengurangi gesekan dan keausan.
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Kompenen selanjutnya yang memerlukan pelumasan adalah bantalan
poros (bearing). Turbocharger memiliki bantalan (bearing) yang mendukung
shaft nya. Bantalan ini juga membutuhkan pelumasan untuk memastikan shaft
dapat berputar dengan lancar tanpa mengalami gesekan berlebihan.

Penting untuk memastikan bahwa sistem pelumasan bekerja dengan baik
untuk memenuhi kebutuhan pelumasan semua komponen di atas. Perawatan
dan penggantian minyak serta filter secara teratur adalah hal yang sangat
penting untuk memastikan turbocharger dan seluruh mesin beroperasi dengan
optimal.

Ada komponen yang juga tidak kalah penting dari komponen-komponen
utama pada pada turbocharger, yaitu seal (pengikat) dan rings (cincin
pengikat) yang merupakan komponen penting yang memiliki peran krusial
dalam memastikan keandalan dan kinerja optimal dari turbocharger.

Seal adalah komponen yang digunakan untuk mencegah kebocoran udara
atau gas di sekitar bagian-bagian turbocharger, terutama di area di mana udara
tertekan tinggi bergerak melalui. Seal juga digunakan untuk memastikan
tekanan udara tetap dalam batas yang diinginkan. biasanya terbuat dari bahan
khusus yang tahan terhadap suhu tinggi, tekanan, dan korosi. Bahan yang
umum digunakan termasuk logam atau bahan tahan panas yang tahan terhadap
tekanan tinggi.

Rings adalah cincin kecil yang terbuat dari bahan tahan panas dan tekanan
tinggi. Mereka dirancang untuk membantu mempertahankan posisi dan

stabilitas dari komponen-komponen dalam turbocharger yang berputar dengan
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kecepatan tinggi, seperti shaft dan impeler. Rings biasanya terbuat dari paduan
logam atau material khusus yang tahan terhadap kondisi operasi turbocharger
yang ekstrem. Fungsi utama dari rings adalah untuk mempertahankan posisi
dan stabilitas komponen-komponen berputar dalam turbocharger. Hal ini
membantu mencegah keausan berlebihan dan mengoptimalkan kinerja
turbocharger.
3. Diesel generator

Diesel generator (Auxilliary Engine) adalah sebuah alat yang digunakan
untuk menghasilkan listrik dengan menggunakan mesin diesel sebagai
penggerak utamanya, Mesin diesel pada generator berfungsi untuk
menghasilkan tenaga mekanis yang kemudian diubah menjadi tenaga listrik
oleh generator (Prabowo et al., 2017). Auxilliary engine atau mesin bantu
merupakan salah satu komponen yang sangat penting pada kapal, yang
biasanya terletak di kamar mesin. Fungsinya adalah sebagai penggerak
generator untuk menghasilkan tenaga listrik yang diperlukan untuk menyuplai
kebutuhan listrik di kapal.

Diesel generator atau auxiliary engine pada umumnya digunakan untuk
menyuplai daya listrik berbagai peralatan dan sistem kelistrikan di kapal,
termasuk penerangan, peralatan navigasi, sistem komunikasi, sistem pendingin,
dan peralatan lain yang memerlukan pasokan listrik. Keberadaan diesel
generator sangat krusial karena memastikan bahwa kapal memiliki sumber
daya listrik yang dapat diandalkan dan tidak tergantung sepenuhnya pada

sistem mesin utama.
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Diesel generator atau auxiliary engine pada umumnya digunakan untuk
menyuplai daya listrik berbagai peralatan dan sistem kelistrikan di kapal,
termasuk penerangan, peralatan navigasi, sistem komunikasi, sistem
pendingin, dan peralatan lain yang memerlukan pasokan listrik. Keberadaan
diesel generator sangat krusial karena memastikan bahwa kapal memiliki
sumber daya listrik yang dapat diandalkan dan tidak tergantung sepenuhnya
pada sistem mesin utama. Dengan adanya mesin bantu ini, kapal dapat
menjalankan berbagai fungsi penting secara efisien dan aman, sehingga
memastikan kelancaran operasional di laut. Diesel generator (Auxilliary
Engine) merupakan salah satu permesinan bantu yang penting dikapal yang
letaknya pada kamar mesin. Memiliki fungsi sebagai penggerak generator
guna menghasilkan tenaga listrik untuk menyuplai kebutuhan listrik yang ada
pada kapal (Kantharia, 2016).

Sesuai yang telah dijelaskan berhubungan dengan mesin diesel generator
pada MV. DREAM TEAM yang mempunyai tiga unit diesel generator yaitu

Yanmar 6EY18LW.
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Optimalisasi Perawatan Turbocharger Pada
Mesin Diesel Generator Di MV. Dream Team
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Turbocharger dapat bekerja secara optimal pada mesin diesel
generator di MV. Dream Ta

Menganalisis faktor
penyebab menurunnya
tekanan udara yang masuk
pada ruang bakar

Menganalisis dampak dari
menurunya tekanan udara
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A 4
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Turbocharger dapat bekerja secara optimal pada mesin diesel
generator di MV. Dream Team

Gambar 2.1 Kerangka penelitian
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dengan merujuk pada pembahasan pada bagian pada bab 4, dapat
disimpulkan demikian:

1. Faktor penyebab menurunnya tekanan udara turbocharger MV. Dream
Team di sebabkan oleh kotornya air cooler pada mesin diesel generator
dan terjadinya aus pada bagian pin journal bearing. Kotornya air cooler
disebabkan oleh kotoran yang berlebih pada bagian filter udara dan
terdapat korosi pada bagian sekat-sekat juga pipa didalam air cooler.
Terjadinya aus pada bagian pin journal bearing disebabkan oleh masa
penggunaan yang melebihi batas yang ditentukan dalam manual book.

2. Upaya yang dilakukan untuk menjaga tekanan udara agar tetap stabil
adalah dengan cara membersihkan kotoran air cooler dengan dilakukanya
pembersihan filter udara, sekat-sekat juga pipa pada bagian air cooler dari
korosi dan dilakukan pengetesan air tawar setiap minggu. Dan mengganti
journal bearing yang mengalami aus

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak bisa dianggap sepenuhnya bebas dari batasan dan
kekurangan. Rincian mengenai keterbatasan dan kekurangan tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Keterbatasan kondisi lokasi penelitian kegiatan praktik laut di atas kapal,
dalam penelitian tersebut peneliti ingin mencari informasi lebih mendalam

mengenai permasalahan pada permesinan, karena keterbatasan lokasi
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penelitian di kapal yang termasuk kapal baru, peneliti sulit mencari
permasalahan yang hendak diobservasi saat melakukan penelitian.

Waktu yang terbatas menjadi salah satu kendala. Selama pelaksanaan
praktik di atas kapal, peneliti tidak dapat menyelenggarakan penelitian
pada turbocharger diesel generator selama 12 bulan secara intensif.
Peneliti baru terlibat langsung dalam menyelesaikan masalah sekitar 3
bulan terakhir sebelum selesai melaksanakan praktik laut, sehingga
pemahaman peneliti terhadap seluruh sistem diesel generator dan

turbocharger masih terasa kurang mendalam.

C. Saran

Dengan merujuk kepada kesimpulan di atas, peneliti ingin memberikan

saran sebagai berikut:

1.

Selalu rutin dalam menjaga dan melakukan perawatan terhadap
turbocharger agar kinerja sistem pada turbocharger tetap optimal dan
engineer dapat mendeteksi adanya kerusakan pada sistem turbocharger.
Diharapkan perusahaan dapat menyediakan spare part dikapal agar
apabila terjadi lagi permasalahan serupa, pengerjaan dapat dilakukan
secara lanngsung oleh engineer tanpa terjadi hambatan saat proses
perbaikan.

Dengan ini, peneliti telah menggambarkan kesimpulan dan memberikan

rekomendasi kepada pembaca. Meskipun penelitian ini belum mencapai

kesempurnaan, peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi

sumber referensi yang bermanfaat untuk mengoptimalkan perawatan pada

turbocharger di kapal.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
Transkrip Daftar Wawancara |

Identitas Informan

Nama : Prima Guna Hutajulu

Jabatan : 2" Engineer

Hasil wawancara

Peneliti :“Selamat sore bass, mohon izin, Saya ada beberapa

pertanyaan., dengan telah dilakukanya overhaull
terhadap turbocharger karena menurunya tekanan
udara, apa penyebab terjadinya penurunan udara

tersebut bass?”

2" engineer  :“Selamat sore juga kadet, jadi gini det, kemarin saat
kapal tiba di plomin siap-siap melakukan bongkar,
kita membutuhkan power untuk membuka palka, nah
saat bosun mengoperasikan power pompa hidrolik,
generator mengalami beberapa masalah, performa
diesel generaor menurun saat kita menyalakan power
hidrolik, tekanan udara dari turbocharger menuju
ruang bakar tidak stabil, jadi sudah bisa dipastikan, itu
bukan dari fuel injection rack scale, bahan bakar dan
air cooler, karena tekanan udara tidak stabil. Tekanan
udara tidak stabil bisa jadi karena beberapa faktor,

yaitu putaran turbocharger, kalau untuk putaran dari
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turbocharger itu bisa menyangkut banyak faktor, bisa
dari karbon yang menumpuk pada bagian blade, blade
mengalami kerusakan, perubahan bentuk pada blade,
suhu panas dari gas buang juga berpengaruh det,
karena imppeller terbuat dari bahan aluminium
dengan batasan suhu tertentu pada bagian turbine
side, kerusakan pada bearing, dan komponen lainya
pada turbocharger. Itulah pentingnya Kkita harus
melakukan perawatan yang baik dan benar terhadap
turbocharger, pentingnya perawatan yang tepat
sangat mendukung Kinerja mesin. Oleh karena itu,
tidak hanya cukup melakukan perawatan, melainkan
perawatan harus mengikuti petunjuk dalam buku
manual mesin agar sesuai dengan Sistem Perencanaan
Perawatan. Dengan kita mengoptimalkan perawatan
terhadap turbocharger bisa jadi hal tersebut tidak

akan terjadi det.”

:“Baik bass, dengan menurunya tekanan udara pada
turbocharger, tentu akan memberikan dampak, apa
dampak dari menurunya tekanan udara dari

tutbocharger bass?”

“Ya yang pasti akan berdampak terhadap Kinerja

diesel generator det, apabila tekanan udaranya
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kurang, maka pembakaran juga tidak akan optimal
dan akan terjadi panas yang berlebih pada bagian
turbine side karena temperatur gas buang tingg, daya
dari mesin diesel berkurang, dan performa sudah pasti
menrun, jika tenaga dari mesin diesel generator
menurun, tentunya daya listrik tidak akan maksimal
det, sedangkan Istrik termasuk daya yang paling
penting di kapal, sistem-sistme di kamar mesin
membutuhkan  tenaga  listrik, ~ navigasi  juga
membutuhkan tenaga listrik, kegiatan bongkar muat
juga membutuhkan listrik dari kapal, dan apabila saat
generator dalam keadaan tersebut tetap di paksakan,

kapal akan mengalami blackout.

“Dari sekian banyaknya dampak bagi diesel
generator, apa upaya yang tepat dalam mengatasi

masalah tersebut, Bass

:“Jadi det,kita dapat mengoptimalkan perawatan pada
turbocharger dengan menjalankan rutinitas berkala,
mengganti filter udara secara teratur,memastikan
pelumasan memadai dan memonitor suhu operasional
diesel generator, selain itu kita bisa analisa getaran
untuk mendeteksi masalah. Serta tidak lupa untuk

rutin memantau tekanan udara dari tubrocharger
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secara berkala.dan pengoperasian diesel generator

dengan tepat dan benar.
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Transkrip Daftar Wawancara Il
Indentitas informan
Nama : Melkiur Nikson Waang
Jabatan : 1 Engineer
Hasil wawancara
Peneliti :“Selamat pagi bass, izin bertanya apa saja factor
penyebab perawatan turbocahrger yang kurang optimal

dan tekanan udara yang berkurang?”

18! Engineer :“Selamat pagi det, sebenarnya ya banyak faktor
penyebab perawatan yang tidak optimal, biasanya
disebabkan oleh kurangnya pemeliharaan rutin, itu
termasuk pada kurangnya kesadaran setiap kru mesin
dan engineer, bisa juga ada faktor dari turbocharger itu
sendiri, terlalu banyak karbon pada bagian dalam
turbocharger dan mengakibatkan, umur pakai dan
keausan komponen yang kurang diperhatikan, itu semua
bisa jadi penyebab menurunya performa diesel
generator dan teknan udara yang masuk kedalam ruang
bakar, jika melihat kondisi turbocharger, hal tersebut
disebabkan oleh kurangnya perawatan dan kesadaran

kru sebelumnya.

Peneliti :“oh jadi seperti itu bass, jadi apa pengaruh dari

kurangnya perawatan yang optimal terhadap
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turbocharger? Apakah dapat mempengaruhi tekanan

uadara yang masuk kedalam ruang bakar juga bass?

:“pastinya kinerja dari turbocharger akan berkurang
kadet, secara perlahan dan seiring waktu akan terjadi
kerusakan pada komponen turbocharger, terjadi
surging karena ketidak seimbangan tekanan udara yang
masuk ke compressor dan keluar dari compressor tidak
seimbang, dan akan ada penurunan tekanan udara pada
bagian compressor side, dan semua itu sangat
berpengaruh terhadap performa diesel generator det,
seperti yang dikatakan 2nd engineer, jadi apabila ada
sesuatu hal yang tidak normal terhadap kinerja
turbocharger maka diesel generator akan mengalami

penurunan performa dan tenaga.”

:“Berarti udara masuk lewat turbocharger terlebih
dahulu sebelum masuk ruang bakar, jadi apa bass upaya
engineer agar perawatan dapat dilakukan secara optimal

bass dan udara yang masuk tetap stabil?”

:“Jadi udara itu di paksa masuk kedalam ruang bakar
menggunakan turbocahrger, bukan hanya lewat det,
kalau upaya yang di lakukan agar pe rawatan dilakukan
secara optimal, kita sebagai engineer harus memiliki

kesadaran dari diri sendiri, dan paham bahwa mesin
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tersebut adalah tanggung jawab kita, terus Kita
mengikuti perawatan sessuai Plan Maintenance System
(PMS), tekanan udara juga harus di monitor sebelum
terjadi hal yang diinginkan, dan penggantian filter pada
compressor side juga harus secara teratur, meski
terdengar sepele hal tersebut sering dilupakan oleh krew
mesin, semua upaya itu dapat menjaga udara yang

masuk kedalam ruang bakar agar tetap stabil.”



LAMPIRAN 2

Pengecekan Clearance impeller shaft

29/06/2022

2. Rotor Shaft
The part of the rotor shaft that slides against the journal bearings is known as the journal part, and the shaft side is
also subject to wear.

Close observation of the rotor shaft will reveal the sliding width relative to the journal bearings. Wear on the journal
part of the shaft is determined by measuring the diameters of the journal bearing sliding parts and the areas outside
(CandT).

Ifthe outer diameter of the sliding part is at least 0.02mm less than the diameter of the adjacent area outside, please
consult with MHI.

Note that the diameter of the center part of the shaft is slightly less than the journal part at the time of manufacture.
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Impeller, shaft, thrust bearing setelah dilakukan pembersihan

29/06/2022

Pengecekan clereance masing-masing impeller

28/06/2022
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LAMPIRAN 3

Crew list MV. Dream Team
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IMO CREW LIST
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O Sep 1997
4 IFEWA BAGA ALRA YO Inschcmwssi -
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Lmban Tongzon
j . 7 May 1974
6 | WAANG MELKILR RIKSON Indcesian
Kospang
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Lusmniban Hagasan
15 May 1997
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Jakaa I Mo
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A
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11 Dzt =nd sipnaturs by Master, suthorized zgent or officer

Capt TRI DJOREO ANGCGORO FURBAVANTO
MASTER of MV. DEEAM TEAM




LAMPIRAN 4

Ship Particular MV. Dream Team

Shig's Particulars

[[Ship's Name DREAM TEAM 3 /r
|Nationality PANAMANIAN
Port of Registry PANAMA SHOE! KISEN
Call Sign 3EHGS
Owner LOS HALILLOS SHIPPING, CO., S.A. o
53rd E Street, Urbanizacion, Marbella, MMG Tower, A
Owner's address Panama, Republic of Panama
Charterer ( Head-Charterer) COFCO INTERNATIONAL FREIGHT, S.A.
Cofco Agri Freight S.A., Geneva, Suisse
Charterer's address TEL:- +90-216-559-5538
EMAIL:- all-ch-ops@cofcointernational.com
[Manager / Company SHOEI KISEN KAISHA LTD
1-4-52, Koura-Cho , Imabari City , Ehime Pref,. JAPAN
Manager's address/ TEL / FAX TEL:- +81-898-41-9908
EMAIL:- fujiwara.toshiaki@shoei-kisen.com
|Keel laid/llaunched 27 JUNE 2015/ 23 MARCH 2020
Delivered 26 MAY 2020
IMO No. 9875147
P &I Club JAPAN P&!I CLUB
Class NIPPON KALJI KYOKAI
|ICompany Id Number 0283610
Official No. 51397-20
Tonnage Gross Net
International Tonnage 45,223 28,895
Panama Tonnage 45,223 28,895 PCID NO: 6020824
|Suez Tonnage 46,315.98 45,521.66 SCID NO:
|Length: LOA/LBP 228.95m/ 223.00 m
Breadth Moulded 35.00m (105 118")
Depth (Freeboard Deck, moulded) 19.90 m
Depth (Accommdation Deck, moulded) 29.30 m
Height (Keel to Mast) 49.20 m (148 1657)
Load Line Summer Winter Tropical Fresh Water
Ignn 14.467 14.166 14.768 14,975
Freeboard 5.480 5.781 5179 5.152
Displacement 98,331 96,081 100,583 98,327
Deadweight 84,861 82,611 87,113 |84,857
Lightweight / Draft 13,470 MT
FWA- Fresh Water Allowance 328 mm
Main Engine HITACHI-MAN B&W 6s60ME-c7.1x1 set
Max Output Power (HP)(KW) 9,000 Kw x 82.0 rpm | |
Service Speed abt 14.5 Knots (Designed Load Draught at N.O.R 15% S.M.)
Bow Thruster (HP)(KW) (Tons) i' - | - | - -
|Propeller NAKASHIMA 5 Bladed Solid Type, (Ni-Al-Br) x 1 set
V-SAT-TEL +19294815721
FBB - Tel No. +870773945219
|Company Mobile Number (If Available)
INMARSAT - C TLX 435740113
E-mail d kk.dualog.n
MMS| 357401000
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LAMPIRAN 5

Kapal MV. Dream Team
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10.

11.

Nama

Tempat, Tanggal Lahir

NIT

Agama

Jenis Kelamin
Golongan Darah

Alamat

Nama Orang tua
Ayah
Ibu

Alamat

Riwayat Pendidikan

SD
SMP
SMA

Perguruan Tinggi

Praktek Laut

Perusahaan Pelayaran

Divisi / Bagian
Masa Praktik
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Cémdra Wijaya

. Pasuruan 18 Agustus 2000
561911237311 T

. Islam

. Laki-Laki

: AB

: Dusun Watuagung RT 01 RW 04

Watuagung Kec. Prigen Kab. Pasuruan

Jawa Timur

: Nasuwi
: Timbul Yuliantini
: Dusun Watuagung RT 01 RW 04

Watuagung Kec. Prigen Kab. Pasuruan

Jawa Timur

: SDN 1 Watuagung
: SMPN 2 Prigen
: SMA N 1 Purwosari

: Politeknik IImu Pelayaran Semarang

: PT. Jasindo Duta Segara
. Cadet Engine
: 30 November 2021 — 23 Desember 2022



